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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selbagimana dikeltahulin bahwa hulkulm melrulpakan Kulmpullan pelratulran 

pelratulran yang belrsifat melmaksa ulntul k melnelntulkan tingka h lakul Manulsia dalam 

lingkulngan masyarakat,dan tuljulan hulkulm adala h hulkulm itul adala h melngadakan 

kelsellamatan, kelbahagiaan, dan tata telrtib di dalam masyarakat.1 Anggota 

masyarakat melmiliki rellelvansi masing-masing, selhingga anggota masyarakat 

dalam melnjalankan kelpelntingannya telrselbult melngadakan hulbulngan-hulbulngan 

yang belrlandasan karelna hulkulm ulntul k melncapai kelselimbangan pada kelhidulpan 

masyarakat. apabila selorang ataul belbelrapa orang mellakulkan pellanggaran 

hulkulm yang tella h diatulr lalul timbull keltida k selimbangan, selbab dipiha k lain telrjadi 

kelrulgian atas pellanggaran yang dipelrbulatnya. Gulna melnciptakan kelselimbangan 

kelmbali pada masyarakatan maka hulkulm telrselbult dilelkatkan sanksi. Sanksi 

administrasi dalam bidang Hulkulm Tata Nelgara, sanksi pelrdata dalam bidang 

Hulkulm Pelrdata, dan sanksi pidana dalam bidang Hulkulm Pidana. 

Selcara sosiologis keljahatan melrulpakan sulatul prilakul manulsia yang 

diciptakan olel h masyarakat. Melskipuln masyarakat melmiliki belragam prilakul yang 

belrbelda-belda, mellaikan ada di dalamnya bagian-bagian telrtelntul yang 

melnyandang pola yang sama. Keladaan ini dimulngkinkan olel h akibat adanya 

sistelm kaelda h dalam masyarakat.2 

Seljalan delngan itul, ana  adalah harapan dan dambaan bagi seltiap orang 

tula,olel h karelna itul ana k melmbelntul k langka h pada gelnelrasi mulda yang sala h 

satul sulmbelr daya manulsia yang belrpotelnsi bakal melnjadi pelnelruls cita cita 

pelrjulangan bangsa. Ulntuk itul melrelka melmelrlulkan pelmbinaan selrta 

pelmbimbingan dalam rangka melnjamin pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

fisi k,melntal, dan sosial selcara melnyellulrul h selrta selimbang selrta ana k belrha k 

melndapat Pelndidikan bai k agama maulpuln ilmul pelngeltahulan dan sosial.  

Masala h ana k yang melningkat di masyarakat masi h dianggap selbagai 

tanggulng jawab orang tula, selbab pada dasarnya melntal ana k itul masi h pada 

tahap pelncarian jati diri, lelma h, bellulm matang dalam belrfikir,polos  dan mulda h 

telrpelngarul h delngan situlasi selrta kondisi lingkulngan diselkellilingnya. Selhingga jika 

 
1 Gultom, Maidin. 2010. Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana Anak 

di Indonesia.Bandung: Refika Aditama 
2 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, , 2001,Kriminologi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm 13 
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lingkulngan telmpat ana k belrada telrselbult tida k bai k maka bisa belrpelngarul h pada 

tindakan yang dapat mellanggar hulkulm. 

Ana k-ana k yang mellakulkan tinda k pidana maulpuln pelrilakul yang dinyatakan 

dilarang bagi ana k, belrdasarkan pelratulran pelrulndang-ulndangan maulpuln 

belrlandasakan pelratulran hulkulm lain yang hidulp dan belrlakul pada masyarakat 

yang belrsangkultan diselbult selbagai ana k nakal (Pasal 1 Angka 2 Ulndang-ulndang 

No. 11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pelngadilan pidana ana k Ana k). Akan teltapi 

yang telrjadi akhir-akhir ini kelnakalan ana k selmakin melnjulruls pada prilakul 

keljahatan. Bahkan celndelrulng selmakin belrkelmbang, keljahatan yang dipelrbulat 

olel h ana k-ana k dibawa h ulmulr. 

Pelnyimpangan pelrbulataan maulpuln  yang belrdampa k hulkulm yang 

dilakulkan atas Ana k antara lain, diselbabkan akibat situlasi di lular diri Ana k 

telrselbult. data Ana k yang belrhadapan delngan Hulkulm dari Direlktorat Jelndral 

Pelmasyarakatan melnulnjulkkan bahwa tingkat kriminalitas selrta pelngarul h nelgatif 

pelnyalahgulnaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif selmakin belrtamba h.3 

pelrbulataan hulkulm yang selring dilanggar olel h ana k relmaja pada ulmulmnya 

pasal-pasal telntang:  

1. Keljahatan-keljahatan kelkelrasan:  

a. Pelmbulnulhan.  

b. Pelnganiayaan.  

2. Pelnculrian:  

a. Pelnculrian biasa.  

b. Pelnculrian delngan pelmbelratan (culrat).  

3. Pelnggellapan.  

4. Pelnipulan.  

5. Pelmelrasan.  

6. Gellandangan.  

7. Ana k sipil.  

8. Relmaja dan narkotika4.  

Pada hakikatnya pelnggulnaan kata-kata keljahatan pada ana k yang 

mellakulkan tinda k pidana telrlalul elkstrim, karelna selsulnggulhnya ana k-ana k 

melmiliki keljiwaan yang labil, meltodel kelmantapan psikis melngahasilkan sikap 

kritis, agrelsif dan melnulnjulkan tingka h lakul yang melngara h pada tindakan 

 
3 Tri Andrisman, 2013, Hukum Peradilan Anak, Bandar Lampung: Bagian Hukum Pidana, hlm 76. 
4 Sodarsono, 1995,Kenakalan Remaja, Jakarta: Rineka Cipta, hlm.32  
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melngganggul keltelrtiban ulmulm. keladaan ini bellulm cakap dikatakan selbagai 

keljahatan, namuln kelnakalan yang ditimbullkan akibat dari kondisi melntal yang 

tida k proposional dan si pellakul bellulm sadar dan melngelrti atas tindakan yang 

tella h dilakulkan ana k.5  

Melnulrult data dari Direlktorat Jelndelral Pelmasyarakatan Kelmelntelrian Hulkulm 

dan Ha k Asasi Manulsia, Kasuls ana k yang belrkonfli k delngan hulkulm, 

melnulnjulkkan pelningkatan pada pelriodel 2020 hingga 2023. Pelr 26 Agulstuls 2023, 

telrcatat hampir 2.000 ana k belrkonfli k delngan hulkulm. Selbanya k 1.467 ana k di 

antaranya belrstatuls tahanan dan masi h melnjalani prosels pelradilan, selmelntara 

526 ana k seldang melnjalani hulkulman selbagai narapidana6.Sulda h selharulsnya 

andai kata pelmelrinta h melmbelrikan pelrhatian khulsuls bagi melrelka dalam 

melrancang pelmbinaan ana k ulntul k melwuljuldkan sulmbelr daya manulsia yang 

tanggul h dan belrkulalitas delngan tida k melnghilangkan ha k-ha k yang haruls 

melrelka dapatkan. Di sisi lain, dalam Kitab Ulndang-Ulndang  

Hulkulm Pidana melnelgaskan bahwa selselorang dapat dipelrtanggulng 

jawabkan selcara pidana karelna pelrbulatannya yang ia tahul bahwa pelrbulatan itul 

dilarang dan pellakul (orang) yang sadar bai k selcara jasmani dan rohani. Hal di 

atas melnelrangkan bahwa selcara sistelmatis telntang syarat-syarat pelmidanaan 

ataul syarat-syarat yang haruls dipelnulhi ulntul k dapat melmidana sulatul pelrbulatan 

yang didulga melrulpakan tinda k pidana.7 Pelradilan Pidana Ana k mellambangkan 

sulatul pelradilan yang khulsuls melnangani pelrkara pidana ana k. Pelnyidi k , Pelnulntult 

Ulmulm, Hakim Ana k dan Peltulgas Pelmasyarakatan. Ana k yang telrbulkti mellakulkan 

tinda k pidana akan di telmpatkan di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Ana k (LPKA) 

dan ana k yang seldang melnjalani prosels pelrsidangan ditelmpatkan pada Lelmbaga 

Pelnelmpatan Ana k Selmelntara (LPAS) . Pidana pelnjara telrhadap ana k hanya 

digulnakan selbagai belntul k ulpaya telrakhir ulntul k melmbina ana k yang belrhadapan 

delngan hulkulm. Melnulrult Pasal 6 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2012 

telntang Pelmasyarakatan melnyelbultkan bahwa “ Pelnyellelnggaraan sistelm dan 

fulngsi Pelmasyarakatan selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 5 dilaksanakan di 

Rultan, LPAS, Lapas, LPKA, Bapas, ataul telmpat lain yang ditelntulkan. 

Kelmuldian Pasal 6 ayat (3) Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 1995  

melnyatakan “Pelmbimbingan olel h BAPAS dilakulkan telrhadap:  

 
5 M. Nasir Djamil, Op. Cit. Hlm. 34 
6 https://www.kompas.id/baca/riset/2023/08/28/meningkatnya-kasus-anak-berkonflik-hukum-alarm-
bagi-masyarakat-dan-negara Di Akses 10 November 2023 Pukul 11:13. 
7 Tri Andrisman, 2011, Hukum Pidana, Bandar Lampung: Universitas Lampung,hlm. 82 

https://www.kompas.id/baca/riset/2023/08/28/meningkatnya-kasus-anak-berkonflik-hukum-alarm-bagi-masyarakat-dan-negara
https://www.kompas.id/baca/riset/2023/08/28/meningkatnya-kasus-anak-berkonflik-hukum-alarm-bagi-masyarakat-dan-negara
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a. Telrpidana Belrsyarat. 

b. Narapidana, Ana k Pidana dan Ana k Nelgara yang melndapat pelmbelbasan 

belrsyarat ataul culti melnjellang belbas. 

c. Ana k Nelgara yang belrdasarkan pultulsan pelngadilan, pelmbinaannya 

diselrahkan kelpada orang tula asul h ataul badan sosial. 

d. Ana k Nelgara yang belrsulmbelr pada Kelpultulsan Melntelri ataul peljabat di 

lingkulngan Direlktorat Jelndral Pelmasyarakatan yang ditulnjul k, bimbingannya 

diselrahkan kelpada orang tula asul h ataul badan sosial. 

e. Ana k yang belrdasarkan pelneltapan pelngadilan, bimbingannya dikelmbalikan 

kelpada orang tula ataul walinya. Belrkaitan delngan juldull skripsi ana k yang 

belrstatuls Klieln Ana k melnjadi tanggulng jawab BAPAS. Seljalan delngan 

Pasal 87 UlUl Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Ana k. 

Klieln ana k belrha k melndapatkan pelmbimbingan, pelngawasan dan 

pelndampingan, selrta pelmelnulhan ha k lain. Bapas puln wajib 

melnyellelnggarakan dan mellakulkan elvalulasi pellaksanaan pelmbimbingan, 

pelngawasan dan pelndampingan, selrta pelmelnulhan ha k lain8. Seltiap Klieln 

Ana k wajib melndaftar dan melngikulti selcara telrtib program bimbingan yang 

diadakan olel h BAPAS. 

Balai Pelmasyarakatan (BAPAS) Klas II Meltro selndiri selbagai sala h satul 

instansi pelmelrintahan yang belrada dibawa h Kelmelntrian Hulkulm dan HAM, yang 

mellaksanakan tulgas dan fulngsi pelnellitian kelmasyarakatan, pelmbimbingan, 

pelngawasan, dan pelndampingan9. BAPAS dibelrikan ha k ana k belrulpa 

pelmbimbingan, pelngawasan, dan pelndampingan, selrta pelmelnulhan ha k lain 

selsulai pada keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan. Sellain belrkelwajiban 

ulntul k mellaksanakan pelnyellelnggaraan dan pelngawasan selbagaimana 

diselbultkan di atas, Balai Pelmasyarakatan julga dibelrikan kelwajiban ulntul k 

mellakulkan elvalulasi pellaksanaan pelmbimbingan, pelngawasan, dan 

pelndampingan selrta pelmnulhan ha k lain kelpada ana k selbagai telmpat ulntul k 

melwuljuldkan dan pelmbelri pelrhatian khulsuls selrta pelmbimbingan telrhadap warga 

binaan kelmasyarakatan ana k atas tanpa melnghilangkan ha k-ha k yang haruls 

melrelka pelrolel h telrmasul k pelndidikan.10 

 
8 Lihat Pasal 87 ayat (1,2,3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 
Pidana Anak 
9 Lihat Pasal 1 angka 24 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 
Anak. 
10 M. Nasir Djamil, Anak Bukan untuk Dihukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2013, hlm 169. 
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Selmula warga binaan pelmasyarakatan pada hakikatnya melwuljuldkan insan 

dan sulmbelr daya manulsia yang haruls dipelrlakulkan delngan bai k dan manulsiawi 

dalam sistelm yang sellaras tanpa kelculali. Ulntul k itul walaulpuln melrelka belrada pada 

lelmbaga pelmasyarakatan, rultan ataul sulda h melnjadi mantan warga binaan namuln 

ha k-ha k melrelka tida k bolel h diabaikan layaknya ana k-ana k pada ulmulmnya. 

Sellain itul Balai Pelmasyarakatan julga melmbanguln kelrjasama delngan instansi-

instansi lain bai k dari pelmelrintahan maulpuln swasta ulntul k telrcapainya tuljulan.  

Dalam ulpaya pelmbimbingan,banya k hal yang dilakulkan olel h Balai 

Pelmasyarakatan selpelrti halnya mellakulkan konselling ,psikotelrapi ,melmbelrikan 

pellatihan keltrampilan,melmbelrikan pelndidikan kelagamaan, moral selrta sosial, 

mellakulkan pelnellitian kelmasyarakatan ulntul k pelrsidangan dan relmisi. 

Dalam hal ini BAPAS melnjadi uljulng tomba k dari pelmasyarakatan, yang 

belrpelran pada prosels pelradilan selja k tahap pra adjuldikasi, adjuldikasi dan post 

adjuldikasi. Selbagai uljulng tomba k sulda h selbaiknya fulngsi BAPAS saat selkarang 

ini pelrlul diselrtai delngan pelnelgasan implelmelntasi didalam Sistelm 

Pelmasyarakatan maulpuln Sistelm Pelradilan Pidana. Selhingga BAPAS mampul 

melngontrol dan melmbelrikan masulkan kelpada hakim pelngadilan dalam 

melngambil  selbula h sikap. 

Belrkaitan delngan latar bellakang di atas pelnullis telrtari k mellakulkan 

pelnellitian telntang bagaimana pelran  yang dilakulkan olel h Pelmbimbing 

Kelmasyarakatan Balai Pelmasyarakatan telrhadap klieln ana k selbagai warga 

binaan pelmasyarakatan (narapidana). Karelna bai k ana k yang melnjadi korban 

ataulpuln selbagai pellakul tinda k keljahatan sulda h pasti melrelka akan melmpelrolel h 

cap ataul labell selbagai pelnjahat cili k dan tida k mulstahil masa delpan celra h melrelka 

akan belrulba h melnjadi masa delpan yang sulram. Masala h ana k telrmasul k dalam 

sala h satul masala h poko k yang haruls dipelrhatikan dan dipikirkan olel h Bangsa 

Indonelsia dalam kaitannya delngan pelmbinaan gelnelrasi pelnelruls bangsa yang 

trampil dan belrtanggulng jawab. 

B. Permasalahan Dan Ruang Lingkup 

1. Rulmulsan masala h 

Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang masala h di atas, maka dalam 

pelnellitian ini dapat ditari k belbelrapa pelrmasalahan yang pelnullis anggap 

rellelvan ulntul k dibahas lelbi h lanjult. Adapuln pelrmasalahan yang timbull, maka 

mulncull belbelrapa rulmulsan masala h dalam skripsi ini, yaitul: 

a. Bagaimanaka h pelran Pelmbimbing Kelmasyarakatan Balai 
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Pelmasyarakatan (BAPAS), dalam mellaksanakan bimbingan telrhadap 

klieln ana k pelmasyarakatan di balai pelmasyarakatan kota meltro? 

b. Apaka h faktor pelnghambat Pelmbimbing Kelmasyarakatan Balai 

Pelmasyarakatan (BAPAS), dalam mellaksanakan bimbingan telrhadap 

klieln ana k selbagai warga binaan pelmasyarakatan ? 

2. Rulang Lingkulp 

Pelnellitian ini te lrmasulk dalam rulang lingkulp bidang hulkulm pidana 

khulsulsnya kajian dari tuljulan pelmidanaan yaitul ulpaya Balai 

Pelmasyarakatan (Bapas) Klas II Meltro, dalam pelran Pelmbimbing 

Kelmasyarakatan mellakulkan pelmbimbingan  telrhadap klieln anak selbagai 

warga binaan pelmasyarakatan sesuai pada undang undang No. 31 Tahun 

1999 dan undang undang SPPA 2012. Rulang lingkulp dalam pelnellitian ini 

dilakulkan di wilayah hu lkulm Kota Meltro pada tahuln 2023/2024. 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapuln tuljulan selrta kelgulnaan pelnellitian adala h selbagai belrikult: 

1. Tuljulan pelnellitian 

Tuljulan dari pelnellitiaan yang dilakulkan ini melrulpakan ulntul k melncari 

jawaban   atas rulmulsan masala h diatas selbagai belrikult: 

a. Ulntul k melngeltahulin apa saja pelran Pelmbimbing Kelmasyarakatan 

BAPAS Kellas II Kota Meltro dalam mellaksanakan pelmbimbingan 

telrhadap klieln ana k selbagai warga binaan pelrmasyrakataan. 

b. Ulntul k melngeltahulin apa saja faktor pelnghambat peltulgas Pelmbimbing 

Kelmasyarakatan BAPAS Kellas II Kota Meltro ulntul k mellakulkan 

pelmbimbingan telrhadap klieln ana k selbagai warga binaan 

pelrmasyarakatan. 

2. Kelgulnaan pelnellitian 

Manfaat yang akan dipelrolel h dalam pelnellitian telrselbult adala h selbagai 

belrikult:  

a. Kelgulnaan Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan selbagai melnamba h relfelrelnsi keldelpan gulna 

melnyulsuln pelratulran pelrulndang-ulndang yang belrkaitan delngan ana k di 

bidang progam pelmbimbingan yang dilakulkan olelh Balai 

Pelmasyarakatan (BAPAS) khulsulnya telrhadap narapidana anak.  
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b. Kelgulnaan Praktis  

Hasil pelnellitian ini julga diharapkan belrpelran selbagai meldia korelksi dan 

elvalulasi, sulpaya masa yang akan datang program pelmbimbingan yang 

ditelrapkan telrhadap narapidana khulsulsnya ana k lelbi h telpat sasaran dan 

selsulai visi, misi dan tuljulan lelmbaga. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan pelnjellasan yang bai k dan belnar, dan julga diharapkan 

belrgulna ulntul k melmbelrikan sulmbangan pelmikiran bagi piha k-piha k yang 

telrkait dalam masala h yang ditullis dalam skripsi ini. 

D. Kerangka Teoritis Dan Konseptual  

1. Kelrangka Teloritis 

Kelrangka teloritis melrulpakan konselp-konselp yang selbelnarnya 

melnggambarkan abstraksi dari hasil pelmikiran ataul kelrangka aculan atas 

dasar yang belrtuljulan ulntul k melngadakan idelntifikasi telrhadap dimelnsi-

dimelnsi sosial yang dianggap rellelvan olel h pelnelliti.11 Kelrangka teloritis 

pelrtama yang akan digulnakan olel h pelnullis dalam pelnellitian yakni, 

Kelrangka teloritis pelrtama yang akan digulnakan olelh pelnullis dalam 

pelnellitian yakni, kita suci Al Quran Pada Surat Al Luqman Ayat Ke 13 anak 

belrhak melndapat Pelndidikan baik agama maulpuln ilmul pelngeltahulan dan 

sosial. Hal ini jellas di Qs. Lulqman ayat 13. 

 

 

 

Artinya: (Ingatlah) keltika Lulqman belrkata kelpada anaknya, saat dia 

melnasihatinya, “Wahai anakkul, janganlah melmpelrselkultulkan Allah! 

Selsulnggulhnya melmpelrselkultulkan (Allah) itul belnar-belnar kelzaliman yang 

belsar.” 

Didalam su lrat ini islam melnelrangkan bahwa  pelntingnya melmbelrikan 

bimbingan ke lpada anak Dan ingatlah keltika Lulkman belrkata kelpada 

anaknya, keltika dia selsaat delmi selsaat melmbelri pellajaran kelpadanya, 

“Wahai anakkul! Janganlah elngkaul melmpelrselkultulkan Allah delngan selsulatul 

puln, dan keltaulhilah bahwa selsulnggulhnya melmpelrselkultulkan Allah adalah 

 
11 Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta. UI Pres. 1986.Hlm.. 124 



8 
 

belnar-belnar kelzaliman yang belsar karelna tellah melrelndahkan martabat 

Sang Mahaagulng kel posisi yang hina.12 

 Telori Pelnelgakan hulkulm melnulrult pelndapat Soelrjono Soelkanto 

adala h kelgiatan melnyelrasikan hulbulngan nilai nilai yang telrjabarkan dalam 

kaida h-kaida h, pandangan pandangan yang mantap dan 

melngeljawantahkannya dalam sikap, tinda k selbagai selrangkaian 

pelnjabaran nilai tahap akhir ulntuk melnciptakan keldamaian pelrgaullan 

hidulp13 selrta telori pelranan (rolel) dari Soelrjono Soelkanto. Melnulrult Soelrjono 

Soelkanto, Pelranan melrulpakan aspek dinamis kelduldulkan (statuls) dan lelbi h 

banya k melnulnjul k pada fulngsi, pelnyelsulaian diri dan selbagai sulatul prosels. 

Kelduldulkan selselorang telrselbult selbelnarnya melrulpakan sulatul wada h 

yang isinya adalah ha k-hak dan kelwajiban-kelwajiban telrtelntul. Ha k-hak dan 

kelwajiban kelwajiban tadi melrulpakan pelranan ataul rolel orang telrselbult 

lazimnya dinamakan pelmelgang pelranan (rolel occulpant). Sulatul pelranan 

telrtelntul, dapat dijabarkan kel dalam ulnsulr-ulnsulr selbagai belrikult : 

a. Pelranan yang idelal (idelal rolel)  

b. Pelranan yang selharulsnya (elxpelcteld rolel) 

c. Pelranan yang dianggap olel h diri selndiri (prelciveld rolel) 

d. Pelranan yang selbelnarnya dilakulkan (actulal rolel)14 

Delngan pelrkataan lain, maka lelmbaga kelmasyarakatan yang pada 

sulatul waktul melndapatkan pelnilaian telrtinggi dari masyarakat, mulngkin 

melrulpakan lelmbaga kelmasyarakatan yang melmpulnyai pelngarul h yang 

belsar selkali telrhadap lelmbaga lelmbaga kelmasyaraktan lainnya. Namuln 

delmikian, hulkulm dapat melrulpakan sulatul lelmbaga kelmasyarakatan yang 

primair di dalam sulatul masyarakat apabila dipelnuli syarat-syarat selbagi 

belrikult: 

a. Sulmbelr dari hulkulm telrselbult melmpulnyai welwelnang (aulthority) dan 

belribawa (prelstigelfull);  

b. Hulkulm tadi jellas dan sya h selcara yulridis, filosofis maulpuln sosiologis;  

c. Pelngulsa dapat dijadikan telladan bagi faktor kelpatulhan telrhadap hulkulm;  

 
12 https://news.detik.com/berita/d-5726764/surah-luqman-ayat-13-14-dan-nasihat-yang-
dikandungnya#:~:text=13.%20%22Dan%20(ingatlah),benar%2Dbenar%20kezaliman%20
yang%20besar. 
13 Satjipto Rahardjo 2006, Membeda h Hukum, hlm 3 
14 Soerjono Soekanto 2011, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum”, 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 20 
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d. Dipelrhatikannya faktor pelngelndapan hulkulm di dalam jiwa warga 

masyarakat;  

e. Para pelnelgak dan pellaksana hulkulm melrasa dirinya telrikat pada hulkulm 

yang ditelrapkannya dan melmbulktikannya di dalam pola-pola pelrilakulnya;  

f. Sanksi-sanksi yang positif maulpuln nelgatif dapat dipelrgulnakan ulntul k 

melnulnjang pellaksanaan hulkulm;  

g. Pelrildulngan yang elfelktif telrhadap melrelka yang telrkelna olel h atulran-

atulran hulkulm.15  

Belrdasarkan pelnjellasan-pelnjellasan di atas dapatla h ditari k 

kelsimpullan selmelntara, bahwa masala h poko k pelnelgakan hulkulm 

selbelnarnya telrlelta k pada faktor-faktor yang mulngkin melmpelngarulhinya. 

Faktor-faktor telrselbult melmpulnyai arti yang neltral, selhingga dampa k positif 

ataul nelgatifnya telrlelta k pada isi faktor-faktor telrselbult. Faktor-faktor 

telrselbult, adala h selbagai belrikult:  

a. Faktor hulkulmnya selndiri, yang di dalam tullisan ini akan dibatasi pada 

ulndang-ulndang saja.  

b. Faktor pelnelga k hulkulm, yakni piha k-pihak yang melmbelntul k maulpuln 

melnelrapkan hulkulm.  

c. Faktor sarana ataul fasilitas yang melndulkulng pelnelgakan hulkulm.  

d. Faktor masyarakat, yakni lingkulngan di mana hulkulm telrselbult belrlakul 

ataul ditelrapkan.  

e. Faktor kelbuldayaan, yakni selbagai hasil karya, cipta, dan rasa yang 

didsarkan pada karsa manulsia di dalam pelrgaullan hidulp16 .  

El. H. Sulthelrland selorang sosiologdari Amelrika melmbelrikan celrminan 

belrkaitan delngan pelranan kriminal sosiologi (diffelrelntial social organization). 

Kelmuldian belliaul dalam telori ini tella h melntelngahkan selmbilan pelnyataan 

belrikult:  

a. Tingka h lakul kriminal dipellajari.  

b. Tingka h lakul kriminal dipellajari dalam hulbulngan intelraksi delnan orang 

lain mellauli sulatulprosels komulnikasi.  

c. Bagian pelnting dari melmpellajari tingka h lakul kriminal telrjadi dalam 

kellompo k yang intim.  

 
15 1977, Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, Jakarta: Bhratara Karya 
Aksara, , hlm. 73 
16 Soerjono Soekanto, Op. Cit. hlm. 8 
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d. Melmpellajari tingka h lakul kriminal, telrmasuk didalamnnya telknik 

mellakulkan keljahtan dan motivasi/dorongan ataul alasan pelmbelnar. 

e. Dorongan telrtelntul ini dipellajari mellaluli pelngkhayatannya telrhadap 

pelratulran pelrulndagan: melnyulkai ataul tida k melnyulkai.  

f. Selselorang melnjadi dellinqulelnt karelna pelnghayatannya telrhadap 

pelratulran pelrulndangan: lelbi h sulka mellanggar dari pada melnaatinya.  

g. Asosiasi difelrelnsial ini belrvariasi belrgantulng pada frelkulelnsi, dulrasi 

prioritas, dan intelnsitas. 

h. Prosels melmpellajari tingka h lakul kriminal mellaluli pelrgaullan delngan pola 

kriminal dan anti kriminal mellibatkan selmula melkanismel yang belrlakul 

dalam seltiap prosels bellajar.  

i. Selkalipuln tingka h lakul kriminal melrulpakan pelncelrminan dari kelbultulhan 

kelbultulhan ulmulm dan nilai-nilai, teltapi tingka h lakul kriminal telrselbult tida k 

dapat dijellaskan mellaluli kelbultulhan ulmulm dan nilai-nilai tadi karelna 

tingka h lakul nonkriminal puln melrulpakan pelncelrminan dari kelbultulhan 

ulmulm dan nilai-nilai yang sama.17  

Belrkaitan pelran Balai Pelmasyarakatan (Bapas) dalam 

melngelmbalikan fulngsi sosial ana k pada prosels program pelmbimbingan, 

pelranan yang selharulsnya adala h melmang pelranan yang dikhelndaki dan 

diharapakan olel h hulkulm dan tella h diteltapkan olel h ulndang-ulndang. 

Seldangkan pelran yang dianggap olel h diri selndiri dan pelran yang 

selbelnarnya dilakulkan adala h pelranyang tella h melmpelrtimbangkan antara 

kelhelnda k hulkulm yang telrtullis delngan kelnyataan-kelnyataan, dalam halini 

kelhelnda k hulkulm haruls melneltulkan delngan kelmampulannya belrdasarkan 

kelnyataan yang ada Melngingat bahwa Balai Pelmasyarakatan dalam 

melnjalankan tulgasnya dalam melmbimbing klieln ana k tida k sellalul dapat 

belrjalan lancar dan selsulai delngan pelrtulran pelrulndang-ulndangan, selhingga 

dalam praktiknya banya k telrdapat kelkulrangan dan hambatan dalam prosels 

melngelmbalikan fulngsi sosial telrselbult. Belrdasarkan telori telrselbult pelnullis 

akan melnelrapkan delngan analisis pelran pelmbimbing kelmasyarakatan balai 

pelmasyarakatan (BAPAS) selcara normatif dalam mellakulkan dalam 

mellaksanakan bimbingan telrhadap klieln ana k pelmasyarakataan. 

  

 
17 Romli Atmasasmita, 2010, Teori dan Kapita Slekta Kriminologi, Bandung: Refika 
Aditama, hlm.. 24. 
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2. Kelrangka Konselptulal 

Kelrangka konselptulal pelnellitian adalah sulatul hulbulngan ataul kaitan 

antara konselp satul telrhadap konselp yang lainya dari masala h yang ingin 

ditelliti. Kelrangka konselp ini, belrgulna ulntul k melnghulbulngkan, ataul 

melnjellaskan selcara panjang lelbar telntang sulatul topi k yang akan dibahas. 

Kelrangka konselptulal didapatkan dari konselp ilmul ataul telori, yang dipakai 

selbagai landasan pelnellitian ilmia h, yang didapatkan pada tinjaulan pulstaka. 

Bisa dikatakan, kelrangka konselptulal melrulpakan ringkasan dari tinjaulan 

pulstaka yang dihulbulngkan delngan garis selsulai variabell yang ditelliti. 

  Adapuln batas dan pelngelrtian yang dipelrgulnakan dalam pelnullisan 

pelnellitiaan ini adala h: 

a. Delfinisi lainnya yang melnilai bahwa tulgas melrulpakan sulatul kelgiatan 

spelsif k yang dijalankan dalam organisasi yaitul melnulrult John & Mary 

Minelr dalam Moelkijat, melnyatakan bahwa tulgas adala h kelgiatan 

pelkelrjaan telrtelntul yang dilakulkan ulntul k sulatul tuljulan khulsuls. 18 

b. Pelngelrtian fulngsi melnulrult Kamuls Lelngkap Bahasa Indonelsia 

melrulpakan kelgulnaan sulatul hal, daya gulna selrta pelkelrjaan yang 

dilakulkan. 

c. Melnulrult Soelrjono Soelkanto, pelran melrulpakan aspel k dinamis 

kelduldulkan (statuls) dan lelbi h banyak melnulnjuk pada fulngsi, pelnyelsulaian 

diri dan selbagai sulatul prosels. Selselorang belrada sulatul posisi ditelnga h 

masyarakat dan melnjalankan sulatul pelranan. 

d. Pelmbimbing pelrmasyrakatan Bapas melrulpakan piha k yang paling awal 

mellakulkan pelnellulsulran kondisi ana k yang selbelnarnya dan mellakulkan 

pelnellitian dari belrbagai sulmbelr hingga prosels akhir. Pelmbimbing 

Kelmasyarakatan Bapas julga dapat melmbelrikan relkomelndasi kelpada 

hakim selhingga dapat mellahirkan pultulsan yang belrkeladilan bagi ana k.19 

e. Mellaksanakan bimbingan melrulpakan prinsipnya pelmbelrian pelrtolongan 

ataul bantulan. Bimbingan melrulpakan sulatul tulntulnan, artinya bahwa 

dalam melmbelrikan bimbingan bila keladaan melnulntult, kelwajiban dari 

 
18 Rivani Alfinita S. 2012, Analisis Job Description Pada Subag Umum dan Kepegawaian Dinas 

Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, Skripsi, Universitas Hasanuddin, hlm.9 
19http://www.ditjenpas.go.id/pk-bapas-sang-mediator-sejati#:~:text=Menurutnya%2C%20PK%20 

Bapas %20adala h%20pihak,putusan%20yang%20berkeadilan%20bagi%20anak. Di Akses Pada 18 

November 2023 Pukul 14.57 WIB 

http://www.ditjenpas.go.id/pk-bapas-sang-mediator-sejati#:~:text=Menurutnya%2C%20PK%20
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pelmbimbing ulntul k melmbelrikan bimbingan selcara aktif, yaitul delngan 

melmelbrikan ara h kelpada yang dibimbingnya.20 

f. Klieln Ana k adala h Ana k yang belrada di dalam pellayanan, 

pelmbimbingan, pelngawasan, dan pelndampingan Pelmbimbing 

Kelmasyarakatan Ana k yang Belrkonfli k delngan Hulkulm yang sellanjultnya 

diselbult Ana k adala h ana k yang tella h belrulmulr 12 (dula bellas) tahuln, 

teltapi bellulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln yang didulga mellakulkan 

tinda k pidana.21 

g. pelmasyarakatan adala h pelmbinaan telrhadap narapidana sulpaya 

nantinya bisa kelmbali kel masyarakat delngan bai k. Pelmbinaan itul 

dipelrlulkan sulatul sistelm, yang dinamakan sistelm pelmasyarakatan 

lelmbaga Pelmasyarakatan melwuljuldkan Ulnit Pellaksana Telknis di bawa h 

Direlktorat Jelndelral Pelmasyarakatan Kelmelntelrian Hulkulm dan Ha k Asasi 

Manulsia dahullul . Pelnghulni Lelmbaga Pelmasyarakatan bisa narapidana 

ataul Warga Binaan Pelmasyarakatan bisa pulla yang statulsnya tahanan, 

maksuldnya orang telrselbult seldang belrada dalam prosels pelradilan ataul 

bellulm ditelntulkan belrsala h tidaknya olel h  hakim.22 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika yang digulnakan pelnullis pada pelnellitian ini yaitul pelnullisan yang 

sistelmatis ulntul k melnganalisis pelrmasalahan yang tella h diteltapkan. Ulntul k 

melmahami kelsellulrulhan isi mellaluli  pelnullisan skripsi ini, maka dibulat sulatul 

sulsulnan sistelmatika selbagai garis belsar selbagai belrikult:  

I. PENDAHULUAN  

Pada bab ini belrisikan telntang latar bellakang pelnullisan dari skripsi yang 

belrjuldull Pelran Pelmbimbing Kelmasyarakatan Balai Pelmasyarakatan Dalam 

Mellaksanakan Bimbingan Telrhadap Klieln Ana k Pelmasyarakataan. Dari 

ulraian latar bellakang telrselbult dapat di tari k poko k pelrmasalahan dan rulang 

lingkulp, tuljulan dan kelgulnaan pelnullisan, kelrangka teloritis dan konselptulal 

selrta melngulraikan telntang sistelmatika pelnullisan.  

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 
20 Walgito, 2010, Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta hlm 5-6  
21 Lihat Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 
Anak   
22 http://lapaskualatungkal.blogspot.co.id/2013/11/lembaga-pemasyarakatan-disingkat-lp.html,     
diakses  pada tanggal 20 November 2023, Pukul 12.27 WIB. 

http://lapaskualatungkal.blogspot.co.id/2013/11/lembaga-pemasyarakatan-disingkat-lp.html
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Bab ini melrulpakan pelngantar pelmahaman telrhadap dasar hulkulm, 

pelngelrtian ulmulm melngelnai telntang poko k bahasan. Dalam ulraian bab ini 

lelbi h belrsifat teloritis, seljara h bapas, tulgas dan fulngsi bapas, selrta tulgas 

dan fulngsi bapas dalam melmbimbing klieln ana k.  

III. METODE PENELITIAN  

Bab ini belrisikan telntang pelndelkatan masala h, sulmbelr dan jelnis data, 

pelnellitian popullasi dan sampell, meltodel pelngulmpullan dan pelngolahan data, 

selrta tahap akhirnya yaitul analisis data. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini melmulat poko k bahasan belrdasarakan hasil pelnellitian, yang telntang 

karaktelristi k relspondeln, apa saja yang dilakulkan olel h balai pelmasyarakatan 

dalam mellaksanakan (melmbimbing) agar dapat ditelrima kelmbali di 

lingkulngan telmpat tinggalnya. Apa saja pelran pelmbimbing kelmasyarakatan 

dalam mellaksanakan tulgas melmbimbing ana k yang seldang telrsangkult 

pidana  Selrta apa saja yang melnjadi faktor pelnghambat dan pelndulkulng 

Pelmbimbing Kelmasyarakatan (Pelmbimbing Kelmasyarakatan) dalam dalam 

mellakulkan pelmbinaan telrhadap klieln ana k selbagai warga binaan 

pelmasyarakatan.  

V. PENUTUP 

Bab ini belrisikan melngelnai kelsimpullan dan saran yang melrulpakan hasil 

akhir dari pelnellitian dan pelmbahasan yang belrkaitan delngan pelrmasalahan 

yang tella h dibahas dalam pelnellitian skripsi ini. 

  


